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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Koperasi Jasa Keuangan Syariah Sri Sejahtera Surabaya 

1. Sejarah Singkat KJKS Sri Sejahtera Surabaya 

Berdirinya KJKS Sri Sejahtera diawali dari musyawarah beberapa 

orang terdekat. Musyawarah yang dilaksanakan di Jl. simo Kwagean No. 

82 Surabaya tersebut menghasilkan pemikiran-pemikiran mengenai 

dibentuknya sebuah koperasi syariah serta ditetapkan pula pengurus-

pengurusnya diantaranya: ketua, sekretaris dan bendahara. Pada awal 

berdirinya, KJKS Sri Sejahtera mengontrak sebuah tempat di Jl. Simo 

kwagean no. 82 Surabaya pada bulan Oktober 2012 sebagai tempat 

untuk musyawarah dan sebagai kantor awal KJKS Sri Sejahtera. Pada 

bulan yang sama, pengurus KJKS Sri Sejahtera melakukan pertemuan 

resmi di rumah makan Nur Pasific yang dihadiri oleh dinas koperasi 

dengan agenda mendengarkan sosialisasi dari dinas koperasi kemudian 

pihak KJKS Sri Sejahtera mengajukan berkas ke dinas koperasi.
1
 

Bulan Nopember 2012 merupakan awal berdirinya KJKS Sri 

Sejahtera yang beralamat di Jl. Simo Kwagean No. 82 Surabaya dan 

telah ditentukan pula pegawai-pegawainya (Bapak Kuswanto, ST 

sebagai Manajer, Ria Puspita sebagai Teller dan Tri Agustina sebagai 

Customer Service). Berjalan 3 bulan, KJKS Sri Sejahtera mulai merasa 

perlu untuk menambah jumlah karyawan kemudian direkrutlah beberapa 

                                                           
1
 Kuswanto, Hasil Wawancara di KJKS Sri Sejahtera Surabaya (Surabaya: 20 Oktober 2014) 
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karyawan. 1 tahun berjalan KJKS Sri Sejahtera mendirikan tempat RAT 

pertama yang bersamaan dengan itu KJKS Sri Sejahtera pindah pula  di 

tempat tersebut, tepatnya  di Jl. Simo Kalangan No. 192 K Surabaya. 

Badan hukum untuk KJKS Sri Sejahtera ini  No.P2T/01/09.01/01/1/2013 

masih berbentuk konvensional walaupun ada perubahan undang-undang 

No.25 tahun 1992 menjadi undang-undang No.17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian, karena dalam undang-undang no. 17 tahun 2012 tidak 

dijelaskan perlu adanya perubahan tentang badan hukum akan tetapi 

pelaksanaannya KJKS Sri Sejahtera harus tetap berlandaskan dengan 

prinsip syariah. Berikut rincian profil KJKS Sri Sejahtera Surabaya:
2
 

a. Nama koperasi  : KJKS Sri Sejahtera 

b. Alamat Pusat  : Jl.Simo Kalangan No. 192 K, Surabaya 

c. Badan Hukum No : P2T/01/09.01/01/1/2013 

d. Tanggal   : 29 Januari 2013 

e. Klasifikasi  : Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

f. Alamat Cabang  : Jl. Made Utara No. 54B Surabaya 

g. Visi Koperasi  : Menumbuhkan dan mengokohkan 

pengusaha mkro berbasis kesejahteraan dalam pembinaan. 

h. Misi Koperasi  :  

Memberdayakan ekonomi masyarakat, memberikan pelayanan 

simpanan dan pembiayaan yang terbaik dengan mengutamakan pada 

usaha mikro dan menengah melakukan pembinaan, konsultasi guna 

                                                           
2
 Laporan RAT (Rapat Anggota Tahunan) KJKS Sri Sejahtera Surabaya Tahun Buku 2013. 
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meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat. 

i. Moto Koperasi  : Bersama Syariah hidup jadi barokah 

j. Bidang Kegiatan Usaha 

1)  Jenis Kegiatan Usaha :  

Pembiayaan, Piutang, dan Pinjaman ; Volume usaha= Rp 

1.461.301.222,- untuk anggota: 40%, dan calon anggota: 60%. 

2) Rugi/Laba :  :  

Unit : Simpan pinjam ; Rugi/Laba = Rp 29.565.212.83 dari bulan    

Januari- Desember 2013 untuk rugi/laba tahun lalu = Rp 6.773.000 

jadi rugi/laba sekarang Rp 22.792.212. 

k. Bidang Permodalan
3
 

1) Modal sendiri   : Rp 27.000.000,- 

2) Modal luar   : Rp 316.178.700,- 

3) Dana Hibah   : - 

4) Modal penyertaan  : Rp 1.442.048.250,- 

 

 

 

 

                                                           
3
 Ibid. 
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2. Struktur Organisasi KJKS Sri Sejahtera Surabaya 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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3. Produk-Produk KJKS Sri Sejahtera Surabaya 

a. Penghimpunan dana 

1) Simpanan H}asanah 

Akad yang digunakan yaitu akad wadi’>ah yad} d}amanah 

dimana pihak KJKS bisa mengelola dana tersebut untuk kegiatan 

investasi, namun pihak KJKS harus siap apabila anggota akan 

melakukan penarikan dana. Oleh karena itu KJKS Sri Sejahtera 

harus melakukan manajemen yang baik untuk mengatur 

keuangannya.
4
 

Wadi>’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si pemilik menghendaki. 

a) Rukun wad>i’ah:
5
 

(1) Pihak yang berakad 

(2) Pihak yang menitipkan (muwadi>’) 

(3) Orang yang dititipi barang (wadi>) 

(4) Objek yang diakadkan 

(5) Barang yang dititipkan (wadi>’ah) 

(6) S}i>ghoh 

(7) Serah (ijab) 

(8) Terima (qabul) 

                                                           
4
  Standar Operasional Prosedur KJKS Sri Sejahtera Surabaya 

5
 Dinas Koperasi Jawa Timur, ‚Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan       

Syariah‛, dalam www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf (20 Oktober 

2014), 62. 

http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf%20(20
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b) Syarat wadi>’ah: 

(1) Pihak yang berakad 

(2) Cakap hukum 

(3) Sukarela (ridha) tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa dan 

dibawah tekanan 

(4) Obyek yang dititipkan merupakan milik mutlak si pemilik 

(muwadi>’) 

(5) S}>i>ghoh (jelas apa yang dititipkan dan tidak mengandung 

persyaratan-persyaratan lain) 

c) Jenis wadi>’ah:
6
 

(1) Wadi>’ah yad ama>nah: pihak yang dititipi tidak 

diperbolehkan memanfaatkan barang yang dititipkan, pada 

saat titipan dikembalikan barang yang dikembalikan berada 

dalam kondisi yang sama pada saat dititipkan, jika barang 

yang dititipkan mengalami kerusakan selama masa penitipan 

maka pihak yang menerima titipan tidak dibebani tanggung 

jawab, sebagai imbalan atas tanggung jawab pemeliharaan 

titipan maka pihak yang menerima titipan dapat meminta 

biaya penitipan. 

(2) Wadi>’ah yad} d}ama>nah: penerima titipan diperbolehkan 

memanfaatkan dan berhak mendapat keuntungan dari 

titipan, penerima titipan bertanggung jawab atas titipan bila 

                                                           
6
 Ibid. 
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terjadi kerusakan atau kehilangan, keuntungan yang 

diperoleh pihak yang menerima titipan dapat diberikan 

sebagian kepada yang menitipkan sebagai bonus dengan 

syarat tidak diperjanjikan sebelumnya. 

d) Aplikasi layanan 

Dana titipan wadi>’ah berasal dari simpanan/tabungan 

anggota atau calon anggota. Titipan dari anggota atau calon 

anggota menggunakan akad wadi>’ah yad} d}ama>nah, artinya 

anggota atau calon anggota menitipkan dana tersebut kepada 

KJKS  

2) Simpanan Berjangka Mud{a>rabah 

Akad yang digunakan yaitu akad Mud}a>rabah (bagi hasil). 

Dimana anggota sebagai s}o>h}ibul ma>l mempercayakan dananya 

kepada KJKS sebagai mud}arib untuk dikelola, sehingga KJKS dan 

anggota mendapat bagi hasil dengan proporsi 30% untuk anggota 

dan 70% untuk KJKS Sri Sejahtera. Simpanan ini tidak bisa 

diambil sewaktu-waktu oleh anggota yang menyimpan karena 

dalam perjanjiannya terdapat jangka waktu dapat diambil sesuai 

dengan kebutuhan.
7
 Adapun macam-macam dari simpanan ini 

yaitu: 

a) Simpanan Haji 

b) Simpanan Umrah 

                                                           
7 Kuswanto, Hasil Wawancara di KJKS Sri Sejahtera Surabaya (Surabaya: 20 Oktober 2014) 
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c) Simpanan Resepsi 

d) Simpanan Pendidikan 

e) Simpanan Korban 

f) Simpanan Aqiqah 

b. Jenis Layanan Penyaluran dana 

Layanan penyaluran dana terdiri dari beberapa jenis, yaitu 

shirkah (kerjasama berbagi hasil), bay’ (jual beli), ija>rah (sewa) 

maupun qard} (pinjaman). 

Transaksi penyaluran dana berdasarkan akad bagi hasil 

dilakukan dengan 2 jenis transaksi, yakni Mud}a>rabah dan 

Musha>rakah. Transaksi penyaluran dana berdasarkan akad jual beli di 

antaranya adalah Mura>bah}ah, Salam dan Istis}na>’. Transaksi 

penyaluran dana berdasarkan akad sewa di antaranya adalah Ija>rah 

dan Ija>rah MuntahiyaH Bittamli>k. Sementara transaksi berdasarkan 

akad pinjaman dilakukan dengan akad Qard}. 

1) Pembiayaan Mud}a>rabah 

Mud}a>rabah adalah akad kerjasama usaha/perniagaan antara 

pihak pemilik dana (s}o>h}ibul ma>l) sebagai pihak yang menyediakan 

modal dana sebesar 100% dengan pihak pengelola modal 

(mud}arib), untuk diusahakan dengan porsi keuntungan akan dibagi 

bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan di muka dari kedua 

belah pihak. Sedangkan kerugian (jika ada) akan ditanggung 

pemilik modal, kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau 
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kesalahan oleh pihak pengelola dana (mud}arib), seperti 

penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan dana.
8
 

a) Rukun Mud}a>rabah: 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Pemilik Modal (S}o>h}ibul Ma>l) 

(b) Pengelola Modal (Mud}arib) 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Modal 

(b) Kegiatan Usaha/Kerja 

(c) Keuntungan 

(3) S}i>ghoh/Akad: 

(a) Serah 

(b) Terima 

b) Syarat Mud}a>rabah: 

(1) Pihak yang berakad, kedua belah pihak harus mempunyai 

kemampuan dan kemauan untuk bekerjasama mud}a>rabah. 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Harus dinyatakan dalam jumlah/nominal yang jelas 

(b) Jenis pekerjaan yang dibiayai, dan jangka waktu 

kerjasama pengelolaan dananya 

                                                           
8
 Dinas Koperasi Jawa Timur, ‚Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan       

Syariah‛, dalam www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf (20 Oktober 

2014), 83. 

http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf%20(20
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(c) Nisbah (porsi) pembagian keuntungan telah disepakati 

bersama, dan ditentukan tata cara pembayarannya. 

(3) S}i>ghoh/Akad: 

(a) Pihak-pihak yang berakad harus jelas dan disebutkan 

(b) Materi akad yang berkaitan dengan modal, kegiatan 

usaha/kerja dan nisbah telah disepakati bersama saat 

perjanjian (akad) 

(c) Risiko usaha yang timbul dari proses kerjasama ini harus 

diperjelas pada saat ijab qabul, yakni bila terjadi kerugian 

usaha maka akan ditanggung oleh pemilik modal dan 

pengelola tidak mendapatkan keuntungan dari usaha yang 

telah dilakukan. 

(d) Untuk memperkecil risiko terjadinya kerugian usaha, 

pemilik modal dapat menyertakan persyaratan kepada 

pengelola dalam menjalankan usahanya dan harus 

disepakati secara bersama 

c) Akad kerjasama Mud}a>rabah dibedakan dalam 2 jenis: 

a) Mud}a>rabah Mut}laqah, akad ini adalah perjanjian mud}a>rabah 

yang tidak mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi tidak 

terikat), misalnya dalam ijab si pemilik modal tidak 

mensyaratkan kegiatan usaha apa yang harus dilakukan dan 

ketentuan-ketentuan lainnya, yang pada intinya memberikan 
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kebebasan kepada pengelola dana untuk melakukan 

pengelolaan investasinya 

b) Mud}a>rabah Muqayyadah, akad ini mencantumkan 

persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dipenuhi dan 

dijalankan oleh si pengelola dana yang berkaitan dengan 

tempat usaha, tata cara usaha, dan obyek investasinya 

(investasi yang terikat) Sebagai contoh pengelola dana 

dipersyaratkan dalam kerjasama untuk melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

(1) Tidak mencampurkan dana mud}a>rabah yang diterima 

dengan dana lainnya 

(2) Tidak melakukan investasi pada kegiatan usaha yang 

bersifat sistem jual beli cicilan, tanpa adanya penjamin 

dan atau tanpa jaminan. 

(3) Si pengelola dana harus melakukan sendiri kegiatan 

usahanya dan tidak diwakilkan kepada pihak ketiga 

(4) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Mud}a>rabah:
9
 Pihak 

pengelola sebagai pemilik proyek dapat mengajukan 

permohonan pembiayaan kepada KJKS atau UJKS 

Koperasi. Kebutuhan dana tersebut dapat digunakan 

untuk pembiayaan yang bersifat modal kerja dan atau 

investasi 

                                                           
9
 Ibid.,84. 
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Mud}a>rabah ialah akad kerja sama usaha antara dua pihak, 

dimana pihak pertama bertindak sebagai pemilik dana yang 

menyediakan seluruh modal sementara pihak lainnya sebagai 

pengelola usaha, sedangkan keuntungan dibagi menurut 

kesepakatan di awal kontrak. akad ini dipandang sebagai akad 

yang paling berisiko oleh kebanyakan lembaga keuangan syariah 

termasuk KJKS Sri Sejahtera ini. Akad ini diperuntukkan bagi 

anggota yang mempunyai usaha namun tidak memiliki kecukupan 

dana. Selain itu ketika akan melakukan akad ini, KJKS akan 

mensurvey terlebih dahulu bisnis atau usaha yang akan 

dijalankannya  dan meneliti tingkat kesungguhan dan kejujuran 

anggota. Dalam akad ini, seluruh aset ialah milik KJKS Sri 

Sejahtera sebagai s}o>h}ibul ma>l, dan anggota sebagai mud}arib atau 

pengelola dana. Sehingga dalam hal ini, KJKS ikut menanggung 

rugi aset dan juga rugi laba. Jangka waktu pelunasan angsuran 

mud}a>rabah ialah 12 bulan (1 tahun).
10

 

2) Pembiayaan Musha>rakah 

Pembiayaan Musha>rakah (shirkah), adalah suatu bentuk akad 

kerjasama perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk 

menyertakan modalnya dalam suatu usaha, di mana masing-

masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta dalam pelaksanaan 

manajemen usaha tersebut. Keuntungan dibagi menurut proporsi 

                                                           
10

 Kuswanto, Hasil Wawancara di KJKS Sri Sejahtera Surabaya (Surabaya: 20 Oktober 2014). 
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penyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama. 

Musyarakah dapat diartikan pula sebagai pencampuran dana untuk 

tujuan pembagian keuntungan.
11

 

a) Rukun Musha>rakah: 

(1) Pihak yang berakad (para mitra) 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Modal 

(b) Kegiatan Usaha/Kerja 

(c) Keuntungan 

(3) S}i>ghoh: 

(a) Serah 

(b) Terima 

b) Syarat Musha>rakah 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Para pihak yang melakukan akad musha>rakah harus dalam 

kondisi cakap hukum 

(b) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan. 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Modal diberikan dalam bentuk uang tunai, emas, perak 

atau yang nilainya sama. 

                                                           
11

 Dinas Koperasi Jawa Timur, ‚Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan       

Syariah‛, dalam www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf (20 Oktober 

2014), 84. 

http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf%20(20
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(b) Modal dapat pula berupa aset perdagangan, yakni a.l. 

barang-barang, properti, perlengkapan dan sebagainya 

termasuk pula asset tidak berwujud a.l. hak paten dan 

lisensi. 

(c) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan musha>rakah adalah 

sebuah hukum dasar, dan tidak diperkenankan bagi salah 

satu dari mereka untuk mencantumkan ketidakikutsertaan 

mitra lainnya, namun demikian terhadap kesamaan kerja 

bukanlah syarat utama. Dibolehkan seorang mitra 

melaksanakan porsi pekerjaan yang lebih besar dan 

banyak dibandingkan dengan mitra lainnya, sehingga 

dalam hal ini mitra tersebut dapat mensyaratkan bagian 

keuntungan tambahan bagi dirinya. 

(3) S}i>ghoh: 

(a) Berbentuk pengucapan yang menunjukkan tujuan 

(b) Akad dianggap sah jika diucapkan secara verbal, atau 

dilakukan secara tertulis dan disaksikan 

(4) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Musha>rakah:
12

 Dari jenis 

atau variasi produk musha>rakah, shirkah Al Ina>n yang paling 

tepat untuk diimplementasikan ke dalam produk pembiayaan 

KJKS atau UJKS Koperasi. Syirkah Al-Inan ini biasanya 

diperuntukkan untuk pembiayaan proyek di mana mitra dan 

                                                           
12

 Ibid.,85. 
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KJKS atau UJKS Koperasi sama-sama menyediakan modal 

untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek selesai 

mitra mengembalikan dana tersebut berikut bagi hasil yang 

telah disepakati bersama. 

Musha>rakah ialah bentuk akad kerja sama antara dua orang 

atau lebih dalam sebuah usaha dan konsekuensi keuntungan dan 

kerugiannya ditanggung secara bersama. Dalam hal ini dimana 

posisi koperasi sebagai investor dan anggota yang melakukan 

pembiayaan sebagai pengelola. Dalam hal ini KJKS tidak ikut 

menanggung besar kerugian aset, tetapi ikut menanggung kerugian 

laba. Maka dari itu sebelum melakukan pembiayaan musha>rakah 

pihak marketing mensurvey anggota yang ingin melakukan 

pembiayaan terlebih dahulu. Bagi hasil dari akad musha>rakah ini 

yaitu 70% untuk pengelola, dan 30% untuk koperasi. Dalam akad 

Musha>rakah, seharusnya pada saat melakukan angsuran pihak 

pengelola harus dapat menunjukkan laporan keuangan yang 

terbaru agar dapat dilihat berapa laba yang ia peroleh dari hasil 

musha>rakah tersebut. Jangka waktu yang disyaratkan untuk 

mengangsur ialah 3 bulan.
13

 

3) Piutang Mura>bah}ah 

Mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal (harga 

perolehan) dengan tambahan keuntungan (marjin) yang disepakati 

                                                           
13

 Kuswanto, Hasil Wawancara di KJKS Sri Sejahtera Surabaya (Surabaya: 20 Oktober 2014). 
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oleh kedua belah pihak (Penjual dan Pembeli). Karakteristiknya 

adalah penjual harus memberitahu berapa harga produk yang dibeli 

dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

Cara pembayaran dan jangka waktu disepakati bersama, 

dapat secara lumpsum ataupun secara angsuran. Mura>bah}ah 

dengan pembayaran secara angsuran ini disebut dengan Bay’ 

Bithaman ‘Aji>l.14 

a) Rukun Mura>bah}ah 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Penjual 

(b) Pembeli 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Barang yang diperjualbelikan 

(b) Harga 

(3) S}i>ghoh/Akad: 

(a) Serah (Ijab) 

(b) Terima (qabul) 

b) Syarat Mura>bah}ah: 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Sebagai keabsahan suatu perjanjian (akad) para pihak 

harus cakap hukum. 

                                                           
14

 Dinas Koperasi Jawa Timur, ‚Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan       

Syariah‛, dalam www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf (20 Oktober 

2014), 86. 

http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf%20(20
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(b) Sukarela dan tidak di bawah tekanan (terpaksa/dipaksa). 

(2) Obyek yang diperjualbelikan: 

(a) Barang yang diperjualbelikan tidak termasuk barang yang  

dilarang (haram), dan bermanfaat serta tidak 

menyembunyikan adanya cacat barang 

(b) Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad 

(c) Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan 

yang diterima pembeli 

(d) Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan 

(3) S}i>ghoh: 

(a) Harus jelas secara spesifik (siapa) para pihak yang 

berakad 

(b) Antara ijab qabul harus selaras dan transparan baik dalam 

spesifikasi barang (penjelasan fisik barang) maupun harga 

yang disepakati (memberitahu biaya modal kepada 

pembeli) 

(c) Tidak mengandung klausul yang bersifat 

menggantungkan keabsahan transaksi pada kejadian yang 

akan datang 

(4) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Mura>bah}ah 

Dari pengertian di atas, maka KJKS dan UJKS 

Koperasi dapat mengimplementasikan pada produk 

penyaluran dana, yakni untuk penjualan barang-barang 
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investasi dengan kontrak jangka pendek dengan sekali akad. 

Model ini paling banyak dipergunakan dalam KJKS dan 

UJKS Koperasi oleh karena setting administrasinya yang 

sederhana. Di dalam lembaga keuangan konvensional 

layanan ini dikenal dengan istilah kredit investasi. Di dalam 

praktek kita jumpai KJKS dan UJKS Koperasi menggunakan 

sistem mura>bah}ah ini untuk kebutuhan modal kerja. 

Sehingga konsekuensinya diketemukan beberapa akad 

mura>bah}ah yang diperpanjang bahkan sampai menjadi 

berkepanjangan/berkelanjutan (evergreen) karena sifat dari 

modal kerja sendiri yang merupakan kebutuhan rutin dalam 

kegiatan usaha.
15

 

Mura>bah}ah, merupakan akad jual beli. Mura>bah}ah ialah jual 

beli komoditas dimana penjual memberikan informasi kepada 

pembeli tentang harga pokok pembelian barang (modal) dan 

tingkat keuntungan (marjin) yang diinginkan. Dimana aplikasinya 

yaitu untuk pembiayaan misalnya pembelian barang-barang rumah 

tangga, mobil, motor atau handphone. Aplikasi akad mura>bah}ah 

ialah disertai dengan adanya akad waka>lah, yaitu pihak LKS 

mewakilkan pembelian barang-barang tersebut kepada anggota 

yang melakukan pembiayaan. Marjin yang digunakan dalam akad 

ini ialah sebesar 1.1% - 2% dan dengan jangka waktu sesuai yang 

                                                           
15

 Ibid.,87. 
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telah diperjanjikan. Apabila anggota akan melunasi angsurannya 

sebelum jatuh tempo, maka anggota akan mendapatkan reward 

dari KJKS sebagai bentuk apresiasi ketepatan anggota membayar 

angsuran. Namun sebaliknya, apabila anggota terlambat 

melakukan angsuran lebih dari tanggal yang diperjanjikan maka 

anggota harus membayar denda sebesar Rp. 1.000 per harinya yang 

kemudian uang tersebut dialokasikan kepada dana baitul ma>l. 

4) Piutang Salam 

Salam (salaf) adalah akad pembelian (jual-beli) yang 

dilakukan dengan cara, pembeli melakukan pemesanan pembelian 

terlebih dahulu atas barang yang dipesan/diinginkan dan 

melakukan pembayaran di muka atas barang tersebut, baik dengan 

cara pembayaran sekaligus ataupun dengan cara mencicil, yang 

keduanya harus diselesaikan pembayarannya (dilunasi) sebelum 

barang yang dipesan/diinginkan diterima kemudian. (Penghantaran 

barang/delivery dilakukan dengan cara ditangguhkan).
16

 

a) Rukun Salam: 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Pembeli/Pemesan 

(b) Penjual 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Barang yang diperjualbelikan 

                                                           
16

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

(b) Harga/modal salam 

(3) S}i>ghoh/Akad: 

(a) Serah 

(b) Terima 

b) Syarat Salam 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Harus cakap hukum 

(b) Sukarela (ridha) dan tidak dalam keadaan dipaksa/ 

terpaksa/ berada dibawah tekanan. 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Barang yang diperjualbelikan: 

 Tidak termasuk barang yang diharamkan (dilarang) 

 Spesifikasi barang harus dapat diidentifikasi, a.l. jenis, 

tipe, kualitas, warna dan sifat lainnya 

 Ukuran barang dapat diidentifikasi sesuai dengan alat 

ukurnya a.l. timbangan, takaran, berat, panjang dan 

lainnya 

 Harus berupa barang berwujud agar dapat diakui 

sebagai hutang 

 Boleh menentukan tanggal dan tempat pengiriman 

(b) Harga/modal salam: 

 Jumlah harga (modal) yang disepakati harus jelas 
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 Kesepakatan mengenai pembayaran modal harus 

diserahkan pada saat akad dengan cara tunai 

(c) Pembayaran salam 

 Pembayaran oleh pembeli tidak diperbolehkan dengan 

cara hutang, karena akan menimbulkan akad jual beli 

hutang dengan hutang, atau 

 Pembayaran tidak diperbolehkan dengan cara 

kompensasi berupa pembebasan hutang si penjual 

kepada pembeli, karena bisa menimbulkan praktek riba 

(d) S}i>ghoh/Akad: 

 Harus jelas dan disebutkan dengan siapa berakad 

 Proses ijab qabul (serah terima) harus selaras baik 

dalam spesifikasi barang maupun harga yang telah 

disepakati 

 Akad tidak mengandung hal-hal yang bersifat 

menggantungkan keabsahan transaksi pada 

peristiwa/kejadian yang akan datang 

(e) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Salam 

Dipergunakan untuk membiayai produk (terutama) 

pertanian dengan jangka waktu pendek (kurang atau sama 

dengan 6 bulan), namun di dalam praktek terhadap 

barang-barang yang mempunyai spesifikasi jelas 

(kuantitas dan kualitas) dapat juga dibiayai dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 
 

produk salam ini, seperti produk garment (pembuatan 

pakaian jadi).
17

 

(f) Salam Paralel 

Salam paralel berarti melaksanakan dua transaksi 

salam yang berbeda kepada para pihak yang 

bertransaksi.
18

  

5) Piutang Istis}na>’ 

Istis}na>’ adalah akad bersama pembuat (produsen) untuk 

suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan, atau akad jual beli 

suatu barang yang akan dibuat terlebih dahulu oleh pembuat 

(produsen) yang juga sekaligus menyediakan kebutuhan bahan 

baku barangnya. Jika bahan baku disediakan oleh pemesan, akad 

ini menjadi akad Ujrah (Upah).
19

 

a) Rukun Istis}na>’ 

(1) Para Pihak yang Berakad: 

(a) Pembuat atau Penjual atau Produsen 

(b) Pemesan atau Pembeli 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Barang/Proyek yang dipesan dengan kriteria yang jelas 

(b) Kesepakatan atas Harga Jual 

 

                                                           
17

 Ibid.,88. 
18

 Ibid. 
19

 Ibid. 
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(3) S}i>ghoh: 

(a) Serah 

(b) Terima 

b) Syarat Istis}na>’: 

(1) Para pihak yang melakukan akad istis}na>’ harus dalam 

kondisi cakap hukum 

(2) Obyek yang dipesan jelas spesifikasinya, yakni a.l. 

penjelasan jenis, macam, ukuran, dan sifat barang, serta 

barang tersebut merupakan barang yang biasa berlaku pada 

hubungan antar manusia 

(3) Pembuat (Produsen) mampu memenuhi persyaratan pesanan 

(4) Harga jual ditetapkan sebesar harga pemesanan ditambah 

keuntungan 

(5) Harga jual tetap selama jangka waktu pemesanan 

(6) Jangka waktu pembuatan disepakati bersama 

c) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Istis}na>’: 

Produk Istis}na>’ dapat diimplementasikan untuk transaksi 

jual-beli yang prosesnya dilakukan dengan cara pemesanan 

barang terlebih dahulu (pembeli menugasi penjual untuk 

membuat barang sesuai spesifikasi tertentu, seperti pada proyek 

konstruksi) dan pembayaran dapat dilakukan di muka, cicilan, 

atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu.
20

 

                                                           
20

 Ibid.,89. 
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d) Istis}na>’ Paralel 

Jika KJKS atau UJKS Koperasi bertindak sebagai penjual 

kemudian memesan kepada pihak lain (sub-kontraktor) untuk 

menyediakan barang pesanan dengan cara istis}na>’, maka hal ini 

disebut dengan Istis}na>’ paralel. 

6) Ija>rah 

Ija>rah adalah pemilikan hak atas manfaat dari penggunaan 

sebuah aset sebagai ganti pembayaran. Pengertian Sewa (Ija>rah) 

adalah sewa atas manfaat dari sebuah asset, sedangkan sewa-beli 

atau disebut juga Ija>rah Muntahiyah bittamlik adalah sewa yang 

diakhiri dengan pemindahan kepemilikan.
21

 

a) Rukun Ija>rah 

(1) Pihak yang berakad: 

(a) Penyewa 

(b) barang yang disewa 

(2) Obyek yang diakadkan: 

(a) Obyek yang disewakan 

(b) Harga sewa yang disepakati ke-2 belah pihak 

(3) S}i>ghoh: 

(a) Serah 

(b) Terima 

 

                                                           
21

 Ibid. 
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b) Syarat Ija>rah: 

(1) Para pihak yang berakad 

(a) Para pihak yang berakad harus dalam kondisi cakap 

hukum 

(b) Sukarela (ridha) dan tidak dalam keadaan 

dipaksa/terpaksa/berada di bawah tekanan 

(c) Kesepakatan kedua belah pihak untuk melakukan 

penyewaan 

(2) Obyek yang disewakan 

(a) Obyek ija>rah adalah manfaat (penggunaan) aset dan sewa 

(b) Barang yang disewa bukan barang haram 

(c) Harga sewa harus terukur 

(3) S}i>ghoh: 

(a) Serah, dan terima yang merupakan niat dari kedua belah 

pihak 

(b) Tidak mengandung klausul yang bersifat 

menggantungkan keabsahan transaksi pada kejadian yang 

akan datang atau pada sebuah syarat 

(4) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Ija>rah: 

Di dalam transaksi Ija>rah yang menjadi obyek adalah 

penggunaan manfaat atas sebuah aset, dan salah satu rukun 

ija>rah adalah harga sewa. Dengan demikian Ija>rah 

sesungguhnya bukan kelompok dari jual beli. Di dalam 
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implementasi produk ija>rah, KJKS dan UJKS Koperasi 

banyak menerapkan produk Ija>rah Muntahiyah Bittamlik dan 

mengelompokkan produk ini ke dalam akad jual-beli, karena 

memberikan pilihan kepada penyewa untuk membeli aset 

yang disewa pada akhir masa sewa. Hal ini disebabkan untuk 

proses kemudahan di sisi operasional KJKS dan UJKS 

Koperasi dalam hal pemeliharaan aset pada masa atau 

sesudah sewa. 

Ija>rah merupakan akad atau transaksi manfaat atau jasa 

dengan imbalan tertentu. Akad ija>rah diperuntukkan bagi anggota 

yang memerlukan pembiayaan untuk sewa, misalnya sewa rumah, 

sewa toko dan membiayai pendidikan. Dalam akad ija>rah, pihak 

KJKS mendapatkan ujrah sebesar 1.1% - 2%. Jangka waktu 

pelunasan akad ini ialah maksimal 1 tahun. 

7) Qard} 

Pinjaman Kebajikan (Qard}) adalah jenis pembiayaan melalui 

peminjaman harta kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. 

Dalam literatur Fiqh, Qard} dikategorikan sebagai akad ta’awun 

yaitu akad saling membantu dan bukan transaksi komersial. Dalam 

rangka mewujudkan tanggung-jawab sosial, KJKS dan UJKS 

Koperasi dapat memberikan fasilitas yang disebut Al-Qard}ul 

H}asan, yaitu penyediaan pinjaman dana kepada pihak yang layak 

untuk mendapatkannya. Secara syariah peminjam hanya 
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berkewajiban membayar kembali pokok pinjamannya, walaupun 

syariah membolehkan peminjam untuk memberikan imbalan sesuai 

kerelaannya, tetapi KJKS dan UJKS Koperasi pemberi Qard} tidak 

diperkenankan untuk meminta imbalan apapun.
22

 

a) Rukun Qard}: 

(1) Ada peminjam 

(2) Ada pemberi pinjaman 

(3) Ada dana 

(4) Ada serah terima 

b) Syarat Qard}: 

(1) Dana yang digunakan bermanfaat 

(2) Adanya kesepakatan kedua belah pihak 

c) Tata Cara Penyelenggaraan Produk Pinjaman Qard} dan Al 

Qard}ul H}asan: 

(1) Pinjaman Qard}, sebagai produk pelengkap untuk memenuhi 

kebutuhan dana mendesak, dan atau untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan lain yang tidak bersifat komersial. 

Pinjaman Qard} diberikan dengan jangka waktu yang sangat 

pendek. Sumber dana Pinjaman Qard} ini diperoleh dari 

modal KJKS atau UJKS Koperasi sendiri. Penyajian 

Pinjaman Qard} dilakukan dalam Aktiva Lain-lain 

                                                           
22

 Ibid.,90. 
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(2) Al-Qard}ul H}asan, untuk memenuhi kebutuhan bersifat 

sosial. Sumber dana diperoleh dari dana ekstern dan bukan 

berasal dari dana KJKS atau UJKS Koperasi sendiri. Dana 

Al-Qard}ul H}asan diperoleh dari dana kebajikan seperti a.l. 

Zakat, Infaq dan Shadaqah. Pinjaman Al-Qard}ul H}asan tidak 

dibukukan dalam Neraca KJKS dan UJKS Koperasi, tetapi 

dilaporkan dalam Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Al 

Qard}ul H}asan. 

Qard}ul H}asan ialah meminjamkan sesuatu kepada orang lain, 

dimana pihak yang dipinjami sebenarnya tidak ada kewajiban 

untuk mengembalikan tetapi dalam lembaga keuangan yang wajib 

dikembalikan ialah pokoknya saja. akad Qard}ul H}asan ini 

tujuannya adalah untuk orang yang benar-benar membutuhkan 

atau untuk orang yang layak. Pada saat ini akad Qard} (hutang 

tanpa marjin) hanya diperuntukkan bagi pegawai KJKS Sri 

Sejahtera. Jangka waktu yang disyaratkan untuk mengembalikan 

uang tersebut ialah maksimal 1 tahun.
23

 Uang untuk pembiayaan 

Qard} diambilkan dari dana baitul ma>l, yaitu dana yang dihimpun 

dari infaq, zakat, dan shodaqah. Dana baitul ma>l dalam aplikasinya 

dapat diperoleh dari anggota yang terlambat mengangsur (Rp 

1.000 per hari), pendapatan KJKS yang dipotong 2.5% per bulan, 

                                                           
23

 Kuswanto, Hasil Wawancara di KJKS Sri Sejahtera Surabaya (Surabaya: 20 Oktober 2014). 
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bagi hasil simpanan berjangka yang dipotong zakat, dan juga 

shadaqah dari pemotongan gaji pegawai dan karyawan. 
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B. Analisis Data 

1. Realisasi Pembiayaan Sebelum dan Setelah Jaminan Dibatasi 

Dalam Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah, jaminan (agunan) dalam pembiayaan adalah sebagai 

komplemen dalam perikatan muamalah setelah diyakini benar atas 

kelayakan usaha calon mitra. Data sebelum adanya pembatasan jaminan 

diambil dan diukur pada tahun 2013 bulan Januari hingga Desember (per 

bulan). Pada tahun 2013 ini jaminan yang digunakan ialah Benda 

Bergerak dan Benda Tidak Bergerak. Realisasi Pembiayaan yang terjadi 

pada tahun 2013 tampak pada tabel berikut ini yang merupakan hasil 

pengolahan atas laporan keuangan KJKS Sri Sejahtera Surabaya pada 

tahun 2013. 

Tabel 4.1 

Realisasi Pembiayaan Tahun 2013 

 

Realisasi Pembiayaan Tahun 2013 

Bulan Pembiayaan yang Disalurkan (Rp.) 

Januari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

129.000.000 

  20.000.000 

  25.000.000 

  14.000.000 

  50.000.000 

  20.000.000 

Februari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

193.000.000 

    2.000.000 

  80.000.000 

    2.000.000 

                   106.000.000 

    3.000.000 

Maret 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

308.100.000 

122.000.000 

  45.000.000 

  63.500.000 

  66.000.000 
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- Minggu 5   11.600.000 

April 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

170.000.000 

  28.000.000 

  42.000.000 

  50.000.000 

  40.000.000 

  10.000.000 

Mei 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

235.000.000 

  10.000.000 

  52.000.000 

  33.000.000 

  30.000.000 

                   110.000.000 

Juni 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

371.000.000 

    8.500.000 

  58.000.000 

100.000.000 

140.000.000 

  65.000.000 

Juli 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

302.600.000 

  50.000.000 

  60.000.000 

137.600.000 

  45.000.000 

  10.000.000 

Agustus 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

  58.500.000 

    5.000.000 

  10.000.000 

    3.500.000 

    5.000.000 

  35.000.000 

September 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

103.380.000 

  30.000.000 

  10.000.000 

  50.000.000 

    8.380.000 

    5.000.000 

Oktober 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

174.750.000 

149.000.000 

  91.000.000 

  23.250.000 

  94.500.000 

    8.000.000 

November 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

325.500.000 

    8.000.000 

100.000.000 

150.000.000 

  60.000.000 

    7.500.000 
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Desember 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

197.500.000 

  17.500.000 

  81.000.000 

  90.000.000 

    2.000.000 

    7.000.000 

Total 2.568.330.000 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi pembiayaan 

sebelum adanya pembatasan jaminan tahun 2013 terlihat fluktuatif. 

Pada awal tahun berdirinya KJKS Sri Sejahtera tercatat realisasi 

pembiayaan sebesae Rp. 129.000.000,-. Realisasi pembiayaan tertinggi 

terjadi pada bulan Juni 2013 yaitu sebesar Rp 371.000.000,-, sedangkan 

realisasi pembiayaan terendah terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 

Rp 58.500.000. Total Pembiayaan yang terjadi ialah Rp 2.568.330.000,-. 

Tabel 4.2 

Realisasi Pembiayaan Tahun 2014 

 

Realisasi Pembiayaan Tahun 2014 

Bulan Pembiayaan yang Disalurkan (Rp.) 

Januari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

124.500.000 

    9.000.000 

    6.000.000 

  50.000.000 

  50.000.000 

    9.500.000 

Februari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

210.000.000 

    9.000.000 

  90.000.000 

  80.000.000 

  27.000.000 

    4.000.000 

Maret 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

369.460.000 

  20.000.000 

  70.000.000 

125.000.000 
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- Minggu 4 

- Minggu 5 

140.000.000 

  14.460.000 

April 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

280.000.000 

  80.000.000 

  54.000.000 

  85.000.000 

  33.000.000 

  28.000.000 

Mei 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

310.000.000 

  53.000.000 

  75.000.000 

100.000.000 

  57.000.000 

  25.000.000 

Juni 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

381.000.000 

153.000.000 

  54.000.000 

100.000.000 

  24.500.000 

  50.000.000 

Juli 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

394.000.000 

113.000.000 

  59.000.000 

  66.000.000 

156.000.000 

Agustus 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

329.500.000 

 

  75.000.000 

  65.000.000 

  75.000.000 

114.500.000 

September 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

551.000.000 

130.000.000 

100.000.000 

110.000.000 

122.000.000 

  89.000.000 

Oktober 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

427.500.000 

  75.000.000 

100.500.000 

120.000.000 

135.000.000 

132.000.000 

Total                 3.376.960.000 
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Tabel di atas ialah tabel realisasi pembiayaan KJKS Sri Sejahtera 

Surabaya pada tahun 2014 sampai bulan Oktober 2014 dimana sudah 

diberlakukan kebijakan mengenai pembatasan jaminan yang digunakan 

untuk pembiayaan yaitu hanya terbatas pada benda tidak bergerak saja 

seperti Akta Jual Beli, Hak Milik, Hak Guna Bangunan, Hak Guna 

Usaha dan Hak Pakai. 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa realisasi pembiayaan terlihat 

naik dari bulan ke bulan. Realisasi pembiayaan terendah terjadi pada 

bulan Januari 2014 yaitu sebesar Rp 124.500.000, sedangkan yang 

tertinggi terjadi pada bulan September 2014 yaitu sebesar Rp 

551.000.000. Total pembiayaan yang terjadi sampai bulan Oktober 2014 

adalah Rp 3.376.960.000. 

2. Return On Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) adalah salah satu bentuk rasio 

profitabilitas, dimana Return on Investment merupakan rasio yang dapat 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dengan keseluruhan aktiva yang ada untuk operasi perusahaan.
24

 Data 

ROI diukur mulai tahun 2013 sampai tahun 2014 sampai bulan Oktober 

2014. Data tersebut merupakan hasil pengolahan dari laporan keuangan 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 

 

                                                           
24

 Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 1993), 89. 
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Tabel 4.3 

Tingkat Return On Investment (ROI) 

 

Return on Investment (ROI) 

Bulan 2013 2014 

Januari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.003086562 

  0.00372215 

0.003712297 

0.004525078 

0.008277587 

0.003547766 

0.002696041 

0.002105219 

0.002838963 

0.007450096 

0.006577629 

0.002070599 

Februari 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.000516448 

0.002503647 

0.007313412 

        0.000653057 

        0.008269154 

        0.005539834 

  0.001081542 

0.0000763321 

  0.005494839 

  0.002214868 

  0.009720171 

0.008277684 

Maret 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.004190749 

0.001826675 

0.009993901 

    0.0013275 

0.009996642 

0.002851177 

0.003014671 

  0.00351214 

0.005511553 

0.008587396 

0.007996697 

       0.003271836 

April 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.004018066 

0.004113194 

0.001685102 

0.008253982 

0.003424107 

0.002689513 

0.003300609 

0.006428926 

  0.00218256 

  0.01104871 

0.006370764 

0.001160685 

Mei 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.002083204 

0.002861854 

0.008826246 

0.000611571 

0.008369058 

0.003412381 

0.001462805 

0.001544724 

0.005147694 

0.004292398 

0.007716877 

0.004585142 

Juni 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.012232376 

  0.00120701 

0.008563199 

0.005252679 

0.008937934 

0.005084103 

0.000893465 

0.003752723 

0.006175482 

0.006397361 

  0.00064467 

  0.01126475 

Juli 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.003532749 

0.003797828 

0.012218395 

  0.00192025 

0.010308481 

0.005369687 

0.000880347 

0.004651479 

0.005175924 

0.003529381 

  0.00167462 
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Agustus 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.004140157 

0.00122973 

0.002527952 

0.005328968 

0.000669116 

0.003640283 

0.004943303 

 

0.00908579 

0.003933575 

0.017042146 

0.005197983 

September 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.005730532 

0.004413997 

0.003989721 

0.005299238 

0.006587389 

0.002364973 

0.002715396 

0.009135307 

0.002097387 

0.011853709 

0.00521248 

0.00146109 

Oktober 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.003522851 

0.002178078 

0.003746526 

0.004394662 

0.005756018 

0.000664204 

0.002748658 

0.003118599 

0.007302852 

0.006441196 

0.011652476 

0.006448615 

November 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.000863249 

0.000830075 

0.007165101 

0.002132632 

0.010189088 

0.006607803 

 

Desember 

- Minggu 1 

- Minggu 2 

- Minggu 3 

- Minggu 4 

- Minggu 5 

0.011439007 

0.004008569 

0.012186216 

0.000054055 

0.003664842 

0.000259501 

 

 

Tabel di atas menunjukkan tingkat Return on Investment pada 

tahun 2013 dan tahun 2014 hingga bulan Oktober 2014. ROI terendah 

pada tahun 2013 ditunjukkan pada bulan Februari yaitu sebesar 

0.000516448, sedangkan ROI tertinggi terjadi pada bulan Juni yaitu 

sebesar 0.012232376. 

Untuk tahun 2014, ROI tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2014 

yaitu sebesar 0.004943303, sedangkan yang terendah ditunjukkan pada 

bulan Juli sebesar 0.000880347. Dari tahun 2013-2014 ROI terendah 
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ialah terjadi pada bulan Februari tahun 2013 dan yang tertinggi terjadi 

pada bulan Juni tahun 2013. 

3. Return on Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keuntungkan yang dihasilkan oleh perusahaan dengan 

membandingkan laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas.
25

 

Berikut merupakan data ROE KJKS Sri Sejahtera Surabaya pada tahun 

2013 hingga tahun 2014 bulan Oktober. 

Tabel 4.4 

Tingkat Return On Equity (ROE) 

 

Return on Equity (ROE) 

Bulan 2013 2014 

Januari 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.003173581 

0.003835448 

0.003842889 

0.004624442 

0.008459012 

0.003647787 
 

0.003625925 

0.002549767 

0.003432992 

0.008985872 

0.008362405 

0.002784763 
 

Februari 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.000534645 

0.00255983 

0.007629504 

0.000681236 

0.008550318 

0.005735032 
 

0.00141063 

0.000101372 

0.007094608 

0.002898253 

0.012563629 

0.010796391 
 

Maret 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.004329294 

0.001885155 

0.010339009 

0.001373284 

0.01034142 

0.002945437 
 

0.004131824 

0.004540734 

0.007452846 

0.011642273 

0.010879047 

0.004484287 
 

April 

minggu 1 

0.004267289 

0.004279946 

0.004991138 

0.010313316 

                                                           
25

 Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2013), 305. 
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minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.001754088 

0.008713806 

0.003606812 

0.002856332 
 

0.003182773 

0.016128155 

0.009308542 

0.001755173 
 

Mei 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.002481294 

0.003133349 

0.009724657 

0.000697457 

0.009970302 

0.00406447 
 

0.002601162 

0.002331172 

0.009055202 

0.007544922 

0.013589277 

0.008153307 
 

Juni 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.01406594 

0.001436138 

0.010277124 

0.006285546 

0.010537182 

0.005846181 
 

0.001595484 

0.006703644 

0.010937173 

0.011312017 

0.001143935 

0.020115748 
 

Juli 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.00614946 

0.004475234 

0.01464986 

0.002277677 

0.017572915 

0.009347018 
 

0.00154571 

0.008145628 

0.008903515 

0.006089622 

0.002940292 
 

Agustus 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.006691973 

0.002140176 

0.004399334 

0.0092729 

0.001090243 

0.005883998 
 

0.009154579 

0.015888102 

0.006873794 

0.0307193 

0.00938094 
 

September 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.006643591 

0.005820577 

0.004710027 

0.006156879 

0.007654557 

0.00274179 
 

0.005154615 

0.016925331 

0.003898829 

0.022041448 

0.009721215 

0.002712536 
 

Oktober 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.004361858 

0.002775261 

0.004756224 

0.005574274 

0.007145487 

0.000822391 
 

0.006060365 

0.005882542 

0.013939303 

0.012282338 

0.021546633 

0.014218195 

 

 

November 0.00110489  
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minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.001016669 

0.00886028 

0.002844423 

0.013094956 

0.008457455 
 

Desember 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.013862737 

0.005094385 

0.014602948 

0.0000642917 

0.004357285 

0.000314485 
 

 

 

Dari tabel data di atas dapat diketahui tingkat ROE yang terjadi 

pada tahun 2013 dan tahun 2014. Pada tahun 2013, ROE terendah 

ditunjukkan pada bulan Februari tahun 2013 sebesar 0.000534645, 

sedangkan ROE tertinggi terjadi pada bulan Juni 2013 sebesar 

0.01406594. Selain itu, tingkat ROE pada tahun 2013 ialah stabil. 

Pada tahun 2014, Return on Equity KJKS Sri Sejahtera Surabaya 

pada posisi terendah ialah bulan Februari yaitu sebesar 0.00141063, dan 

tertinggi terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 0.009154579. 

4. Contribution Margin (CM) 

Contributon Margin (CM) ialah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi biaya-

biaya tetap atau biaya operasi lainnya.
26

 Berikut merupakan data CM 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya pada tahun 2013-2014. 

 

                                                           
26

 Ibid.,306. 
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Tabel 4.5 

Tingkat Contribution Margin (CM) 

Contribution Margin (CM) 

Bulan 2013 2014 

Januari 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.064410853 

0.09218 

0.074572 

0.221907143 

0.099836 

0.180775 
 

0.241672667 

0.419551778 

1.098742167 

0.27008988 

0.2808702 

1.845151263 
 

Februari 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.036634715 

0.70575 

0.06666125 

0.16875 

0.055730189 

0.466566667 
 

0.129591695 

0.016703778 

0.123941078 

0.055287613 

0.70589637 

2.0750885 
 

Maret 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.038809153 

0.012135246 

0.181902222 

0.017414173 

0.124115152 

0.324612069 
 

0.090829013 

0.338672 

0.166528614 

0.151917784 

0.130846907 

1.179662517 
 

April 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.072485882 

0.149239286 

0.063871429 

0.173078 

0.0981925 

0.89029 
 

0.131872807 

0.207293938 

0.094034093 

0.291656824 

0.506381667 

0.810871107 
 

Mei 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.048112213 

0.3981067 

0.178868 

0.018582818 

0.3625312 

0.016704855 
 

0.112716503 

0.066137679 

0.199896667 

0.12312958 

0.408321105 

0.56702052 
 

Juni 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.074489593 

0.178451059 

0.207151741 

0.0680767 

0.099748821 

0.235066215 
 

0.107336304 

0.075508621 

0.328408963 

0.1763657 

1.025226735 

0.78325174 
 

Juli 

minggu 1 

0.080232013 

0.12588424 

0.109238142 

0.119046442 
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minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.290342117 

0.014472129 

0.536005778 

0.0917947 
 

0.230812492 

0.296663606 

0.216332244 
 

Agustus 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.309593641 

0.5659002 

0.5817002 

3.525658857 

0.359131 

0.475744943 
 

0.155917642 

 

0.342453147 

0.163105569 

0.660138413 

0.138342489 
 

September 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.217851054 

0.3047011 

0.6466244 

0.207232 

1.420983652 

2.4381198 
 

0.080251976 

0.205525785 

0.07162395 

0.314458282 

0.137757615 

0.046866764 
 

Oktober 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.136149396 

0.042478369 

0.076194879 

0.340634022 

0.118002106 

1.7617635 
 

0.113585785 

0.121051787 

0.226412657 

0.165478625 

0.260357119 

0.110238727 
 

November 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.084509112 

0.374074875 

0.12389671 

0.03935188 

0.318536167 

1.238499467 
 

 

Desember 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

minggu 4 

minggu 5 
 

0.280380294 

0.463093143 

0.280454049 

0.0187684 

15.083466 

1.155989179 
 

 

 

Data di atas menunjukkan Contribution Margin yang diukur pada 

tahun 2013-2014. Pada tahun 2013 CM terendah ialah bulan Februari 

yaitu sebesar 0.036634715, sedangkan yang tertinggi ialah pada bulan 

Agustus yaitu sebesar 0.309593641. Pada tahun 2014, CM tertinggi 
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tertera pada bulan Januari dengan CM sebesar 0.241672667, sedangkan 

yang terendah ialah pada bulan September yaitu sebesar 0.080251976. 

secara keseluruhan yang terendah ialah terjadi pada bulan Februari tahun 

2013 dan tertinggi ialah pada bulan Agustus tahun 2013. 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik analisis 

data secara statistik dengan menggunakan program SPSS 16,0 (Statistic 

Program for Social Science 16,0) yaitu teknik analisis regresi linier 

sederhana. Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan terhadap Tingkat Profitabilitas KJKS Sri Sejahtera 

Surabaya. Berikut merupakan formulasi analisis regresi linier sederhana 

yang digunakan: 

               

Berikut merupakan hasil pengolahan analisis regresi linier 

sederhana menggunakan SPSS 16,00. 

a. Return On Investment (ROI) 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi ROI Tahun 2013 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .004 .001  6.570 .000 
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X 1.649E-11 .000 .220 1.715 .092 

a. Dependent 

Variable:Y 

    

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan Terhadap Tingkat Return On Investment 2013 pada 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 

            

      Y = 0.004 + 1.649.10
-11

 X1  

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini  

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 0.004 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Return On Investment (Y) yang tidak dipengaruhi 

oleh variabel bebas realisasi pembiayaan sebelum terjadi 

pembatasan jaminan (X1), sama dengan nol, maka ROI 

menunjukkan nilai 0,004 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

dalam keadaan konstan.  

2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sebelum pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = 1.649.10
-11

 menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sebelum pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 
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kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sebelum pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan tingkat return on investment sebesar 1.649.10
-11

 

satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang positif dan searah 

dengan tingkat profitabilitas pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

         

Tabel 4.7 

Hasil Regresi ROI Tahun 2014 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan Terhadap Tingkat Return On Investment 2014 pada 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 

            

      Y = 0.004 + 1.565.10
-11 

X1  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .004 .001  5.376 .000 

X 1.565E-11 .000 .245 1.711 .094 

a. Dependent Variable: Y     
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Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini: 

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 0.004 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Return On Investment (Y) yang tidak dipengaruhi 

oleh variabel bebas realisasi pembiayaan sesudah terjadi 

pembatasan jaminan (X1), sama dengan nol, maka ROI 

menunjukkan nilai 0,004 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

dalam keadaan konstan.  

2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sesudah pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = 1.565.10
-11 

menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sesudah pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 

kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sebelum pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan tingkat return on investment sebesar 1.565.10
-11 

satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang positif dan searah 

dengan tingkat return on investment pada KJKS Sri Sejahtera 

Surabaya. 
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b. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.8 

Hasil Regresi ROE Tahun 2013 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .005 .001  6.478 .000 

X 1.690E-11 .000 .181 1.402 .166 

a. Dependent Variable: Y     

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan Terhadap Tingkat Return On Equity 2013 pada KJKS 

Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 

            

      Y = 0.005 + 1.690.10
-11

 X1  

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini  

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 0.005 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Return On Equity (Y) yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel bebas realisasi pembiayaan sebelum terjadi pembatasan 

jaminan (X1), sama dengan nol, maka ROE menunjukkan nilai 

0,005 dengan asumsi bahwa variabel bebas dalam keadaan 

konstan.  
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2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sebelum pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = 1.690.10
-11 

menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sebelum pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 

kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sebelum pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan tingkat return on equity sebesar 1.690.10
-11 

satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang positif dan searah 

dengan tingkat return on equity pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

Tabel 4.9 

Hasil Regresi ROE Tahun 2014 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .007 .001  4.547 .000 

X 3.600E-11 .000 .316 2.260 .029 

a. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan Terhadap Tingkat Return On Equity 2014 pada KJKS 

Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 
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      Y = 0.007 + 3,6.10
-11 

X1  

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini  

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 0.007 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Return On Equity (Y) yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel bebas realisasi pembiayaan sesudah terjadi pembatasan 

jaminan (X1), sama dengan nol, maka ROE menunjukkan nilai 

0,007 dengan asumsi bahwa variabel bebas dalam keadaan 

konstan.  

2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sesudah pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = 3,6.10
-11 

menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sesudah pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 

kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sebelum pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan tingkat return on equity sebesar 3,6.10
-11 

 satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang positif dan searah 

dengan tingkat return on equity pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 
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c. Contribution Margin (CM) 

Tabel 4.10 

Hasil regresi Contribution Margin Tahun 2013 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 

Pembiayaan Terhadap Tingkat Contribution Margin 2013 pada KJKS 

Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 

            

      Y = 1.233 – 1.269.10
-8

 X1  

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini  

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 1.233 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Contribution Margin (Y) yang tidak dipengaruhi 

oleh variabel bebas realisasi pembiayaan sebelum terjadi 

pembatasan jaminan (X1), sama dengan nol, maka CM 

menunjukkan nilai 1.233 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

dalam keadaan konstan.  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.233 .371  3.321 .002 

X -1.269E-8 .000 -.269- -2.124- .038 

a. Dependent Variable: Y     
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2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sebelum pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = -1.269.10
-8

 menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sebelum pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 

kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sebelum pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

menurunkan tingkat contribution margin sebesar 1.269.10
-8

 

satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang negatif dan tidak 

searah dengan tingkat contribution margin pada KJKS Sri Sejahtera 

Surabaya. 

Tabel 4.11 

Hasil regresi Contribution Margin Tahun 2014 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .839 .100  8.360 .000 

X -6.237E-9 .000 -.612- -5.251- .000 

a. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana di 

atas, maka dapat disusun persamaan Pembatasan Jaminan untuk 
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Pembiayaan Terhadap Tingkat Contribution Margin  2014 pada 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya, sebagai berikut: 

            

      Y = 0.839 – 6.237.10
-9

 X1  

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini:  

1) Konstanta (a) 

Nilai a = 0.839 menunjukkan besarnya variabel terikat tingkat 

profitabilitas Contribution Margin (Y) yang tidak dipengaruhi 

oleh variabel bebas realisasi pembiayaan sesudah terjadi 

pembatasan jaminan (X1), sama dengan nol, maka CM 

menunjukkan nilai 0.839 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

dalam keadaan konstan.  

2) Koefisien regresi  realisasi pembiayaan sesudah pembatasan 

jaminan (X1) 

Nilai X1 = – 6.237.10
-9

 menunjukkan adanya kenaikan variabel 

realisasi pembiayaan sesudah pembatasan jaminan yang dapat 

mengakibatkan kenaikan tingkat profitabilitas atau dengan 

kata lain setiap kenaikan variabel realisasi pembiayaan 

sesudah pembatasan jaminan sebesar satu satuan akan 

menurunkan tingkat contribution margin sebesar – 6.237.10
-9

 

satuan. 
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Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana  

menunjukkan bahwa variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan mempunyai hubungan yang negatif dan tidak 

searah dengan tingkat contribution margin pada KJKS Sri Sejahtera 

Surabaya. 

6. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai 

seberapa besar persentase variasi variabel bebas (pembatasan jaminan 

untuk pembiayaan) pada model dapat diterangkan oleh variabel terikat 

(tingkat profitabilitas). Koefisien determinasi (R
2
) dapat dinyatakan 

dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0<R
2
<1. 

a. Return On Investment (ROI) 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi ROI 2013 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .220
a
 .048 .032 .0031080998 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,220. Dengan 

demikinan dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang lemah dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 
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 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0,048. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 4.8% variasi dari tingkat profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan, Sedangkan sisanya :  100% – 4.8% = 95.2% 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 

Tabel 4.13 

Hasil Koefisien Determinasi ROI 2014 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .245
a
 .060 .039 .0034118663 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,245. Dengan 

demikinan dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang lemah dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0,060. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 6% variasi dari tingkat profitabilitas dapat 
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dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan. 

b. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.14 

Hasil Koefisien Determinasi ROE 2013 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .181
a
 .033 .016 .0038973130 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,181. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang lemah dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0,033. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 3.3% variasi dari tingkat profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan, Sedangkan sisanya :  100% – 3.3%% = 96.7% 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 
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Tabel 4.15 

Hasil Koefisien Determinasi ROE 2014 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .316
a
 .100 .080 .0059410064 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,316. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang lemah dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0,100. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 10% variasi dari tingkat profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan, Sedangkan sisanya :  100% – 10%% = 90% 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 

c. Contribution Margin (CM) 

Tabel 4.16 

Hasil Koefisien Determinasi CM 2013 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 
.269

a
 .072 .056 

1.9330750596

E0 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,269. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang kuat dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0,072. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 7.2% variasi dari tingkat profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan, Sedangkan sisanya :  100% – 7.2% = 92.8% 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 

Tabel 4.17 

Hasil Koefisien Determinasi CM 2014 

 

 

 

 

 

Nilai koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,612. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa realisasi pembiayaan sebsudah 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .612
a
 .375 .361 .3472477412 

a. Predictors: (Constant), X  

b. Dependent Variable: Y   
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pembatasan jaminan (X1) mempunyai hubungan yang kuat dan searah 

dengan tingkat profitabilitas di KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

 Dari tabel perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai  

koefisien determinasi sederhana (R
2
) sebesar 0.375. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas 

mampu dijelaskan oleh variasi dari keseluruhan variabel terikat. 

Dengan demikian berarti 37.5% variasi dari tingkat profitabilitas 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu realisasi pembiayaan 

sesudah pembatasan jaminan, Sedangkan sisanya :  100% – 

37.5%% = 62.5% dijelaskan oleh variabel yang lain. 

7. Pengujian Hipotesis (Uji T) 

Uji Parsial (Uji T) merupakan alat uji statistik untuk mengetahui 

apakah variabel bebas secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. Dalam pembahasan ini 

analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai probability t-statistik 

dengan nilai signifikansi α = 0,05. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika Probability t-statistic < 0,05, maka H0 ditolak.  

Jika Probability t-statistic > 0,05, maka H0 diterima. 

Untuk mengetahui hipotesa diterima atau ditolak digunakan  

alat uji t. Dari hasil pengujian dengan program spss 16.00 didapatkan 

nilai sebagai berikut : 
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a. Return On Investment (ROI) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji T ROI 2013 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .004 .001  6.570 .000 

X 1.649E-11 .000 .220 1.715 .092 

a. Dependent Variable: Y     

 

Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0,092 lebih dari 0,05, sehingga H1 

ditolak dan H0 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sebelum pembatasan jaminan secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat return on investment 

pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji T ROI Tahun 2014 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .004 .001  5.376 .000 

X 1.565E-11 .000 .245 1.711 .094 

a. Dependent Variable: Y     
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Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0,094 lebih dari 0,05, sehingga H1 

ditolak dan H0 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sesudah pembatasan jaminan secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat return on investment 

pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

b. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.20 

Hasil Uji T ROE Tahun 2013 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .005 .001  6.478 .000 

X 1.690E-11 .000 .181 1.402 .166 

a. Dependent Variable: Y     

 

Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0,166 lebih dari 0,05, sehingga H1 

ditolak dan H0 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sebelum pembatasan jaminan secara parsial tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat return on equity pada 

KJKS Sri Sejahtera Surabaya. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji T ROE Tahun 2014 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .007 .001  4.547 .000 

X 3.600E-11 .000 .316 2.260 .029 

Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0,029 lebih dari 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sesudah pembatasan jaminan secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap  tingkat return on equity pada KJKS Sri 

Sejahtera Surabaya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa yang dikemukakan 

diatas menunjukan bahwa ada pengaruh secara signifikan parsial 

variabel pembatasan jaminan untuk pembiayaan terhadap tingkat 

profitabilitas pada KJKS Sri Sejahtera Surabaya terbukti 

kebenarannya. 
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c. Contribution Margin (CM) 

Tabel 4.22 

Hasil Uji T CM Tahun 2013 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sebelum 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0.048 kurang dari 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sebelum pembatasan jaminan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap  tingkat contribution margin pada KJKS Sri 

Sejahtera Surabaya. 

Tabel 4.23 

Hasil Uji T Contribution Margin Tahun 2014 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .839 .100  8.360 .000 

X -6.237E-9 .000 -.612- -5.251- .000 

a. Dependent Variable: Y     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.233 .371  3.321 .002 

X -1.269E-8 .000 -.269- -2.124- .038 

a. Dependent Variable: Y     
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Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat 

dijelas berikut ini : 

Nilai signifikan variabel realisasi pembiayaan sesudah 

pembatasan jaminan (X1) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel realisasi 

pembiayaan sesudah pembatasan jaminan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap  tingkat contribution margin pada KJKS Sri 

Sejahtera Surabaya. 


